



Perubahan yang terjadi pada alur anime Tokyo Ghoul Season satu adalah,
anime Tokyo Ghoul Season satu yang terdiri dari beberapa alur atau multiplot 
dalam perubahannya ke dalam Tokyo Ghoul Live Action menjadi hanya memiliki 
satu alur inti saja. Perubahan unsur alur juga mempengaruhi unsur tokoh dan latar. 
Perubahan yang paling banyak terjadi adalah penciutan. Penciutan secara 
signifikan terjadi pada episode 4, 5, 8, 9, 10, 11, dan 12. Hal ini dipengaruhi 
beberapa faktor antara lain 
1. Anime adalah serial bersambung yang memiliki beberapa episode dalam
satu seasonnya, untuk anime Tokyo Ghoul season satu memiliki 12
episode, sementara live action adalah serial lepas dengan satu cerita
tunggal. Jadi proses alih wahana yang terjadi tidak semua episode bisa
dialihwahanakan ke dalam live action hanya beberapa episode saja yang
dialihwahanakan.
2. Faktor lain yang mempengaruhi adalah durasi penayangan. Durasi
penayangan anime yang merupakan serial sambung adalah 24 menit pada
setiap episodenya, sedangkan live action yang merupakan serial lepas
umumnya hanya memiliki durasi tayang sepanjang 90-120 menit.
Sementara pada penelitian mise-en-scene didapatkan bahwa tidak semua 
unsur yang terdapat pada mise-en-scene dua dimensi bisa di aplikasikan secara 
menyeluruh pada live action, hal ini dipengaruhi oleh nilai interpretasi realistik 
pada live action  yang tidak dimiliki oleh anime yang memiliki sifat imajinatif.  
Namun demikian tidak berpengaruh pada jalannya cerita dan penyampaian dari 
maksud suatu adegan. Pada unsur setting, perubahan yang terjadi tidak terlalu 
berpengaruh pada alur. Sehingga, walaupun setting lokasi yang digunakan tidak 
sama dengan anime film masih tetap bisa menyampaiakan pesannya. Dari segi 
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kostum pun dalam film yang sering berubah tidak lantas mengubah alur 
penceritaan. .  
A.    Saran 
 Analisis perubahan karya animasi dua dimensi menjadi tiga dimensi masih 
sedikit yang bisa dijadikan sebuah refensi, sehingga diharapkan pada penelitiann 
selanjutnya dapat membahas unsur – unsur lain yang dapat di alih wahanan selain 
unsur alur dan mise-en-scene atau bisa menggunakan unsur yang sama namun 
dengan variabel penelitian yang berbeda. Penelitian juga ini diharapkan bisa 
memperkaya penelitian yang sejenis, tentang adaptasi media dua dimensi ke 
media tiga dimensi. 
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